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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu: 

1. Variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability reporting karena nilai signifikasi pada uji t 

parsial sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis tersebut diterima. 

2. Besarnya pengaruh variabel komite audit terhadap pengungkapan 

sustainability reporting sebesar 17,6% sedangkan sisanya sebesar 82,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar model penelitian. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti berusaha untuk menyempurnakan penelitian ini, namun terdapat 

beberapa kelemahan atau keterbatasan yaitu: 

1. Peneliti hanya menggunakan komite audit sebagai variabel yang 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report. 

2. Pengujian pada komite audit dilakukan hanya dengan menggunakan 

jumlah rapat komite audit dalam setahun sedangkan model pengukuran 

lain tidak dipergunakan seperti jumlah anggota komite audit. 

 

 

 

 



 

37 
 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat dirumuskan saran 

sebagai berikut yaitu: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya harus lebih memperhatikan jumlah rapat 

komite audit, apabila jumlah rapat semakin banyak maka informasi yang 

terjadi pada pengungkapan sustainability reporting juga akan semakin 

berkualitas. 

2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel baru yang 

dapat mempengaruhi sustainability reporting seperti kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


